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RISIKO BENCANA 

• ADALAH POTENSI KERUGIAN YANG 

DITIMBULKAN AKIBAT BENCANA PADA 

SUATU KAWASAN DAN KURUN 

WAKTU TERTENTU YANG DAPAT 

BERUPA KEMATIAN, LUKA, SAKIT, JIWA 

TERANCAM, HILANGNYA RASA AMAN, 

MENGUNGSI, KERUSAKAN ATAU 

KEHILANGAN HARTA, DAN 

GANGGUAN KEGIATAN MASYARAKAT

Risiko → Mitigasi → Adaptasi



Konsep Risiko

Bahaya : keadaan dan proses 

alamiah atau buatan yang mengancam atau 

dapat menyebabkan timbulnya korban 
jiwa atau kerugian harta benda

Kapasitas : kemampuan 

daerah dan masyarakat untuk melakukan 

tindakan pengurangan Tingkat Ancaman 
dan Tingkat Kerugian akibat bencana

Kerentanan : suatu kondisi 

dari suatu komunitas atau masyarakat 

yang mengarah

atau menyebabkan ketidakmampuan 
dalam menghadapi ancaman bencana
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penyusunan 

Peta 

Risiko 

Bencana





BAHAYA



KERANGKA TEORI

Paradigma Risiko Bencana Longsorlahan

Risiko = (Bahaya x Kerentanan) 

Kapasitas 

Kapasitas terhadap 

longsorlahan

Bahaya Longsorlahan Kerentanan terhadap 

longsorlahan

Kejadian longsorlahan, 

satuanlahan, 

penggunaan lahan 

pertanian tanaman 

semusim, masyarakat 

petani wilayah 

urbanisasi perdesaan

Risiko bencana  longsorlahan pada lahan pertanian tanaman 

semusim di wilayah gunungapi strato berumur Kuarter

Analisis 

risiko 

Perkiraan 

risiko 

Penilaian 

risiko 

Model konseptual risiko lahan pertanian tanaman 

semusim di wilayah gunungapi strato berumur Kuarter

Persepsi bencana 

longsorlahan; pengetahuan 

penyebab dan pengetahuan 

konservasi lahan terkait 

longsorlahan; usia; tingkat 

pendidikan; pengalaman 

kejadian longsorlahan; 

hubungan sosial; 

penghasilan non pertanian; 

pekerjaan non pertanian; 

luas lahan; nilai ekonomi 

lahan pertanian

Karakteristik Lahan 

Gunungapi Strato

Lahan Pertanian 

Tanaman Semusim 

Masyarakat Petani 

wilayah urbanisasi 

perdesaan

Lahan Gunungapi Strato berumur Kuarter 

di DAS Konto Hulu & Brantas Hulu 

Kecamatan Pujon, Bumiaji, & Batu

•Relief : kemiringan,  

ketinggian, bentuk, dan 

panjang lereng 

•Tanah : lempung aktual, 

tekstur, berat jenis, berat 

volume, porositas, 

kembang kerut, indek 

plastis, dan batas lekat

•Iklim :  curah hujan

•Proses geomorfologi : 

ketebalan bahan 

rombakan, kepadatan 

aliran, luas longsorlahan

Nilai ekonomi lahan 

pertanian; siklus tanam; 

tipe penggunaan lahan 

pertanian; tinggi teras;

jenis pengairan

Analisis risiko 

bencana 

longsorlahan 

pada lahan 

pertanian

tanaman semusim

yang berkembang 

di wilayah 

periurban di 

bentuklahan 

gunungapi kuarter 

TUJUAN CONTOH 
KAJIAN 
RISIKO 
BENCANA



METODE

❑ Batas wilayah penelitian

Kombinasi DAS (alamiah) & administrasi (pengelolaan)

❑ Objek kajian fisik

Populasi lahan→ satuan lahan yang disusun dari peta 

Bentuklahan, Geologi, Lereng, Tanah, dan Penggunaan Lahan → 33 

satuan lahan

❑ Skala penelitian → 1:75.000 

❑ Objek kajian manusia

Sampel penduduk dengan pekerjaan utama petani tanaman 

semusim = 196 orang → tersebar proporsional di 22 satuan untuk 

analisis risiko (proporsional berdasar wilayah fisik satuan lahan)

❑ Penyusunan peta (vektor)→ mengubah tipe data rasio / 

interval mjd ordinal

PENELITIAN GEOGRAFI



LANGKAH 

KERJA

Digitasi kontur



ANALISIS RISIKO



HASIL



No. Simbol Satuan lahan Tingkat Bahaya Tingkat Kerentanan Ekonomi Lahan Pertanian Tingkat Kapasitas Sosial Ekonomi Tingkat Risiko

1 F1-Aw-I-AG-S (1) rendah sangat tinggi sangat tinggi Sangat rendah

2 F1-Aw-II-LCRK-T (2) sangat rendah rendah tinggi Sangat rendah

3 V1-Aw-IV-RK-H (3) tinggi - - -

4 V1-Kb-III-ACL-H (4) sedang - - -

5 V1-Kb-IV-ACL-H (5) sangat rendah - - -

6 V1-Kb-IV-ACL-T (6) tinggi - - -

7 V1-Pt-IV-RC-T (7) sedang sangat rendah tinggi Sangat rendah

8 V2-At-I-AG-S (8) rendah tinggi tinggi rendah

9 V2-At-IV-ACL-T (9) sedang sangat rendah sedang rendah

10 V2-Aw-III-ACRC-T (10) sedang sangat rendah rendah sedang

11 V2-Aw-IV-ACRC-H (11) tinggi - - -

12 V2-Aw-IV-RK-H (12) sedang - - -

13 V2-Kb-IV-ACL-T (13) sedang sangat rendah sedang rendah

14 V2-Pt-II-RC-T (14) rendah rendah sedang rendah

15 V2-Pt-III-RC-T (15) rendah sangat rendah sangat rendah sedang

16 V3-Am-II-ACRC-T (16) sedang sangat rendah rendah sedang

17 V3-At-I-AG-S (17) sedang tinggi sedang tinggi

18 V3-Aw-II-ACRC-T (18) sedang sangat rendah rendah sedang

19 V3-Aw-II-LCRK-T (19) sangat rendah sangat rendah sedang rendah

20 V3-Aw-II-RC-P (20) sangat rendah - - -

21 V3-Aw-III-ACRC-H (21) sedang - - -

22 V3-Aw-III-ACRC-T (22) rendah rendah rendah sedang

23 VD1-Am-IV-ACL-H (23) sangat tinggi - - -

24 VD2-Am-IV-ACL-H (24) tinggi - - -

25 VD2-Am-IV-ACL-T (25) sangat tinggi rendah sedang tinggi

26 VD2-Am-IV-AG-H (26) sangat tinggi sangat rendah rendah tinggi

27 VD2-Am-IV-AG-T (27) tinggi sangat rendah tinggi rendah

28 VD2-At-IV-ACL-H (28) sedang - - -

29 VD2-At-IV-ACL-S (29) sangat tinggi tinggi sedang tinggi

30 VD2-At-IV-ACL-T (30) sangat tinggi sangat rendah sedang sedang

31 VD2-At-IV-AG-T (31) tinggi rendah tinggi rendah

32 VD3-At-I-AG-S (32) tinggi tinggi sedang tinggi

33 VD3-At-IV-ACL-T (33) tinggi sedang sedang tinggi



BAHAYA



KERENTANAN



KAPASITAS



RISIKO



Risiko bencana

longsorlahan tinggi =

Bahaya tinggi
(Longsorlahan aktual banyak dengan ukuran

besar sampai kecil; potensial tinggi)

x Kerentanan tinggi
(Lahan pertanian tanaman semusim dengan nilai

ekonnomi lahan pertanian tinggi)

Kapasitas rendah
(Tingkat pendidikan rendah, pengetahuan rendah, usia penduduk tua)

Risiko bencana 

longsorlahan sedang

=

Bahaya sedang
(Longsorlahan aktual sedikit tetapi ukurannya 

besar; potensial sedang)

x Kerentanan rendah
(Lahan pertanian tanaman semusim dengan nilai 

ekonnomi lahan pertanian rendah)

Kapasitas rendah
(Tingkat pendidikan rendah, pengetahuan rendah, usia penduduk tua)

Risiko bencana 

longsorlahan rendah

=

Bahaya rendah
(Longsorlahan aktual banyak dengan ukuran 

sedang sampai kecil;potensial rendah)

x Kerentanan rendah
(Lahan pertanian tanaman semusim dengan nilai 

ekonomi lahan pertanian rendah)

Kapasitas sedang
(Tingkat pendidikan sedang, pengetahuan sedang, usia penduduk muda dan dewasa)

Risiko bencana 

longsorlahan sangat 

rendah =

Bahaya rendah
(Longsorlahan aktual 1 dengan ukuran kecil; 

potensial rendah)

x Kerentanan tinggi
(Lahan pertanian tanaman semusim dengan nilai 

ekonnomi lahan pertanian tinggi)

Kapasitas sedang
(Tingkat pendidikan sedang, pengetahuan sedang, usia penduduk muda dan dewasa)

Risiko Bencana Longsorlahan



(a) Risiko Tinggi

(b) Risiko Sedang

(c) Risiko Rendah

(d) Risiko Sangat Rendah



SARAN MITIGASI






